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1.1 Latar Belakang Masalah

Televisi merupakan media massa yang memiliki pengaruh besar terhadap
masyarakat luas karena media massa satu ini dapat dengan mudah dinikmati oleh
semua kalangan, baik anak-anak hingga orang dewasa. Televisi merupakan media
yang mudah diterima oleh masyarakat karena memiliki unsur audio dan visual
yang lebih menarik dibandingkan oleh media massa lain seperti, radio yang hanya
mengandalkan audio tanpa adanya visual, atau koran yang tidak memiliki audio
yang hanya mengandalkan tulisan serta penikmatnya pun diajak untuk
berimajinasi sendiri. Di dalam program acara televisi kita disuguhkan oleh banyak
konten, dari konten yang mendidik hingga yang kurang mendidik oleh sebab itu
dibutuhkan kedewasaan dalam pemilihan program-program tersebut, sebagai
orang tua sebaiknya mendampingi anak-anak kita dalam memilih program karena
pada dasarnya kita sendiri yang bertanggung jawab atas apa yang ingin Kita
dapatkan.

Banyak sekali stasiun-stasiun televisi swasta yang dapat kita akses dengan
mudah, salah satunya adalah TvOne. TvOne merupakan sebuah stasiun televisi
nasional di Indonesia. TvOne yang identik dengan konten-konten berita,
sebelumnya bernama Lativi yang didirikan pada tanggal 30 Juli 2002 oleh Abdul
Latief dan dimiliki oleh Alatief Corporation. Pada saat itu, Lativi memiliki konsep
acara yang banyak menonjolkan masalah yang berbau klenik, erotisme, berita
kriminalitas dan beberapa hiburan ringan lainnya. Pada tahun 2006, sebagian
sahamnya juga dimiliki oleh Grup Bakrie yang juga memiliki stasiun televisi
ANTV. Pada tahun 2008, tepatnya 14 Februari 2008, secara resmi Lativi berganti
nama menjadi TvOne dan pada peresmian itu dihadiri oleh Presiden Republik
Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono. Setelah berganti nama menjadi TvOne,
konsep dari stasiun televisi ini dirubah total menjadi stasiun televisi berita.

Dari banyaknya program yang disuguhkan oleh TvOne yang mayoritas
adalah berita, salah satunya adalah program Talkshow. Talkshow merupakan
program yang menghibur sekaligus memberikan informasi karena didalamnya
terdapat perbincangan-perbincangan yang langsung disampaikan oleh narasumber
atau ahli dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat. Dalam
sebuah acara terutama program Talkshow, diperlukan adanya host atau pembawa
acara. Pembawa acara merupakan orang yang bertugas sebagai tuan rumah atau
pemimpin sebuah acara sehingga ia dijadikan sebagai pembangun citra untuk
kesuksesan sebuah program acara. Kredibilitas atau kemampuan seorang
pembawa acara dalam membawakan acara dapat menjadi aset penting bagi stasiun
televisi dan juga kemampuan seorang pembawa acara dalam membawakan acara
sangat berpengaruh terhadap kesuksesan sebuah acara.
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Salah satu program yang identik dengan stasiun televisi ini adalah
Indonesia Lawyer Club atau disingkat ILC. Jakarta Lawyer Club yang sekarang
akrab disebut Indonesia Lawyer Club (ILC) merupakan program Talkshow yang
disiarkan oleh TvOne. Program acara ini menampilkan dialog mengenai masalah
yang sedang hangat diperbincangkan pada saat ini seperti masalah hukum,
kriminalitas, politik serta masalah lainnya selama 210 menit dan dipandu oleh
Karni Ilyas. Acara ini disiarkan hari selasa pukul 19:30 WIB serta hari sabtu
pukul 19:00 WIB. Acara ini pertama dibuat oleh Otis Hahijary dan perdana tayang
pada 18 February 2008 hingga sekarang, artinya acara ini merupakan salah satu
acara yang masih diminati oleh penonton karena sudah bertahan selama 8 tahun
lebih. Sudah banyak yang didapatkan oleh acara ini, 2010-2013 berturut-turut
menjadi nominasi Panasonic Globel Awards, di tahun berikutnya 2014 acara ini
berhasil menyabet gelar Panasonic Globel Awards lalu prestasi ini dilanjutkan di
tahun 2015. Pada tahun 2015 bukan hanya Panasonic Globel Awards yang
dimenangkan, Anugerah komisi penyiaran Indonesia 2015 juga Acara ini berhasil
menjadi Nominasi lalu dilanjutkan prestasi baiknya tersebut di tahun 2016 sebagai
kategori Talkshow berita terbaik lagi lagi di Panasonic Globel Awards dan 2017
akhirnya berhasil menyabet program Talkshow terbaik dalam Anugerah Komisi
Penyiaran Indonesia 2017.

Selama program ILC terselenggara, terdapat salah satu tayangan yang
memiliki perhatian dari masyarakat yaitu pada tayangan ILC dengan tema “Debat
Kedua Capres: Benarkah Jokowi Di Atas Angin? Yang ditayangkan pada 19
Februari 2019 dan menjadi trending topic di beberapa sosial media. Tema tersebut
dipilih karena kondisi politik dan suasana pemilihan presiden pada saat itu. Di
tahun ini, acara tersebut berhasil mencuri perhatian banyak kalangan masyarakat
karena pengambilan tema dari acara tersebut sangat menarik ditambah tahun ini
merupakan tahun politik semakin jadilah masyarakat menggandrungi acara ini
untuk mengetahui issue apa yang sedang hangat diperbincangkan. Hal tersebut
juga terlihat pada akun youtube Indonesia Lawyer Club yang menampilkan
kembali episode tersebut dengan memiliki jumlah 288 ribu viewers.

Namun dalam pelaksanaannya acara ini tidak serta merta selalu mendapat
jalan yang mulus, acara ini tiba tiba tidak jadi menayangkan program yang akan
membahas mengenai dugaan persekusi yang dialami Neno Warisman dan Ahmad
Dhani. Setelah pembatalan program tersebut, muncul banyak spekulasi liar oleh
masyarakat dan elite elite politik salah satunya Prof. Rocky Gerung yang akhirnya
angkat bicara di salah satu media social miliknya, “ILC batal tayang karena
kendala TEKNIS (Tekanan Istana) mohon maaf atas kedunguannya. Terima
kasih.” Politikus Gerindra pun tak mau ketinggalan untuk ikut memberikan
komentar, “Singkatan baru dari kata ‘Teknis’ Tekanan Istana. Kreatif dan
mengena”. Tulisnya di halaman Twitter yang ia kelola sendiri.

Dari kedua kasus tersebut, terlihat bahwa pemilihan tema menjadi penting
pada masing-masing tayangan program ILC agar mendapat respons yang baik
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dari masyarakat. Tema merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
sebuah tayangan acara. Tema menggambarkan garis besar dalam pembahasan
sebuah tayangan acara, jadi tema merupakan landasan utama dari alur cerita yang
akan dibahas dalam tayangan tersebut. Pada hakekatnya tema diambil dan
dikemas semenarik mungkin agar dapat menarik minat masyarakat akan tayangan
tersebut. Seiring berjalannya waktu, tema dimaksimalkan oleh produser dan tim
kreatif televisi untuk menarik minat penonton dengan cara yang beragam mulai
dari yang beresensi hingga yang untuk mencari sensasi demi menarik minat
penonton
1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini, sebagai berikut:
1. Adakah tema pada tayangan “Debat Kedua Capres: Benarkah Jokowi
Di Atas Angin?” Dalam Program Indonesia Lawyer Club?
2. Adakah minat menonton mahasiswa Fakultas Hukum Angkatan 2017
Universitas Muhammadyah Tangerang pada tayangan “Debat Kedua
Capres: Benarkah Jokowi Di Atas Angin?”” Dalam Program Indonesia
Lawyer Club?
3. Adakah pengaruh tema pada tayangan “Debat Kedua Capres:
Benarkah Jokowi Di Atas Angin?” Dalam Program Indonesia Lawyer
Club Terhadap Minat Menonton Mahasiswa Fakultas Hukum
Angkatan 2017 Universitas Muhammadyah Tangerang?”
1.3 Tujuan Penelitian
Dalam pembuatan penelitian ini, memiliki maksud dan tujuan yang ingin
peneliti sampaikan. Adapun tujuan yang ingin disampaikan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tema pada tayangan “Debat Kedua Capres:
Benarkah Jokowi Di Atas Angin?”” Dalam Program Indonesia Lawyer
Club.
2. Untuk mengetahui minat menonton mahasiswa Fakultas Hukum
Angkatan 2017 Universitas Muhammadyah Tangerang.
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh tema pada tayangan “Debat
Kedua Capres: Benarkah Jokowi Di Atas Angin? dalam Program
Indonesia Lawyer Club terhadap minat menonton mahasiswa Fakultas
Hukum Angkatan 2017 Universitas Muhammadyah Tangerang.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Untuk memberikan sumbangan bagi bidang ilmu komunikasi
khususnya mengenai fungsi broadcasting dalam khalayak.
2. Bahan pertimbangan dan masukan dalam pengembangan penelitian
lebih lanjut.
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1.4.2 Manfaat Praktis

1. Memberikan kontribusi bagi program Indonesia Lawyer Club dalam
meningkatkan program acaranya.

2. Mendapatkan data untuk dijadikan sumbangan bagi berbagai
kalangan yang membutuhkannya.

3. Diharapkan dapat mengetahui bagaimana minat menonton terhadap
suatu program media massa serta dapat menjadi masukan bagi
program Indonesia Lawyer Club di TvOne.



